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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan

pendekatan lingkungan pada materi hukum Hooke dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 Tondano menggunakan metode kuantitatif dengan desain pretest-posttest
control group design. Sampel pada peneltian ini adalah peserta didik kelas XI 1 sebagai kelas
eksperimen dan XI 2 sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random
sampling. Penelitian ini menggunakan instrument tes (pretest-posttest) yang terdiri dari 15 butir tes
bentuk pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas
eksperimen yang menerapkan model problem based learning dengan pendekatan lingkungan dan kelas
kontrol. Perolehan rata-rata hasil posttest untuk kelas eksperimen yaitu 87,03 dan kelas kontrol yaitu
40,43. Berdasarkan perolehan skor N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,85 berada pada kategori
tinggi. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa penerapan model problem based learning dengan
pendekatan lingkungan pada materi hukum Hooke dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Kata Kunci: Problem Based Learning,Pendekatan Lingkungan,Hasil Belajar,Hukum Hooke
ABSTRACT
This study aims to determine the application of the Problem Based Learning (PBL) model with an
environmental approach to Hooke's law material in improving learning outcomes. The study was
conducted at SMA Negeri 1 Tondano using a quantitative method with a pretest-posttest control group
design. The sample in this study were students of class XI 1 as the experimental class and XI 2 as the
control class. Sampling used a simple random sampling technique. This study used a test instrument
(pretest-posttest) consisting of 15 multiple-choice test items. The results showed that there were
differences in learning outcomes between the experimental class that applied the problem-based
learning model with an environmental approach and the control class. The average posttest results for
the experimental class were 87.03 and the control class was 40.43. Based on the N-gain score obtained
in the experimental class of 0.85, it is in the high category. Thus, it can be stated that the application of
the problem-based learning model with an environmental approach to Hooke's law material can
improve student learning outcomes.
Keywords: Problem Based Learning, Environmental Approach,Learning ,Outcomes,Hooke's Law

1. PENDAHULUAN
Pendidikan  berperan penting dalam

Fisika adalah bidang ilmu yang memiliki
kemampuan untuk menjelaskan berbagai

kemajuan suatu bangsa. Pendidikan merupakan
dasar bagi pembangunan bangsa dan negara
dalam aspek kehidupan. Pendidikan di masa
mendatang menjadi upaya untuk menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas.
Pembelajaran adalah hal penting dalam proses
pendidikan yang menentukan keberhasilan
siswa dalam memahami materi  dan
menumbuhkan keterampilan berpikir kreatif,
kreatif,dan solutif (Ginoga, et al., 2023).
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fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari
(Hoke, et al., 2021). Dalam Belajar fisika bukan
hanya menjelaskan persamaan tetapi mampu
memahami fenomena alam yang berkaitan
dengan konsep fisika (Aristawati, et al., 2018).
Peran guru dalam pembelajaran sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam proses
pembelajaran. Kesesuaian model dan metode

pembelajaran mempermudah siswa memahami
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konsep fisika yang diajarkan, dari mengamati
gejala fisis, siswa dapat memahami konsep fisis
serta prinsip fisis yang diajarkan. Pembelajaran
fisika dengan pendekatan lingkungan akan
mempermudah guru dalam menunjukkan gejala
fisika yang diamati oleh siswa, sehingga siswa
mampu memahami konsep yang diajarkan.

Hasil belajar adalah perilaku yang berubah
dialami peserta didik meliputi aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Perubahan prilaku
yang diperoleh peserta didik yaitu setelah ketika
telah selesai mengikuti proses pembelajaran,
yang dilihat dari cara berpikir perserta didik dari
apa yang dipelajari. (Fitri, et al., 2024)

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri
1 Tondano khususnya pada kelas XI-1 dan XI-2,
pembelajaran fisika dilakukan oleh guru ketika
mengajar materi fisika secara langsung dengan
persamaan-persaman dalam hal ini langsung
pada rumus, sehingga siswa merasa sulit dalam
belajar dan berperan pasif dalam menerima
materi. Aktivitas pembelajaran cenderung hanya
terfokus pada pemberian tugas dan penyelesaian
soal, tanpa melibatkan peserta didik dalam
proses pencarian, pemecahan masalah serta
pemahaman bahwa pembelajaran  fisika
memiliki kaitan dengan lingkungan, sehingga
pembelajaran fisika menjadi kurang menarik
dan tidak menyenangkan. Bahkan membuat
pemahaman siswa bahwa belajar fisika hanya
dengan rumus-rumus yang kompleks dan
konsep serta prinsip yang sulit dipahami.
Keadaan ini menjadikan siswa kesulitan dalam
mengerti konsep fisika dan berdampak pada
hasil belajar mereka yang rendah sehingga
pembelajaran fisika dianggap sulit. (Kowaas, et
al., 2024)

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
dibutuhkan ~ model  pembelajaran  yang
mendorong keterlibatan aktif peserta didik,
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, dan
menghubungkan materi pelajaran dengan
kehidupan nyata. Menurut Sofyan & Komariah,
menggunakan  karakteristik ~ pembelajaran
berbasis masalah atau model problem based
learning, siswa  dapat
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menjadi  pusat

pembelajaran dan meningkatkan kreativitas,
pemecahan masalah, kerja tim, keterampilan
kolaboratif, dan kemampuan berpikir kritis.
(Astutik & Rodliyatul, 2021).

Problem Based Learning (PBL) adalah
model pembelajaran yang menggunakan
masalah didunia nyata sebagai suatu kontep bagi
peserta didik untuk belajar tentang keterampilan
dan kemampuan memecahkan masalah melalui
berpikir kritis dalam memperoleh pengetahuan
serta belajar berani mengambil keputusan
(Yulianti, 2020). Model pembelajaran problem
based learning didasari oleh pemahaman belajar
kontruktivis yang menekankan agar setiap
individu untuk aktif membangun
pengetahuannya dan kemampuan berpikir
ketika berinteraksi dengan kehidupan sehari-
hari (Trianto, 2012). Pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang berpusat pada pemecahan
masalah yang dilakukan mengawali proses
pembelajaran kepada siswa yaitu secara individu
ataupun berkelompok (Hiunsee, et al., 2024)

Dengan mengaitkan pembelajaran fisika
dengan hal-hal yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari dan dilakukan secara kontekstual
dengan pendekatan lingkungan, guru dapat
membantu siswa memahami konsep fisika
dengan lebih mudah. Dalam pendekatan ini,
guru  dapat
menggunakan masalah nyata untuk membantu

menunjukkan  gejala  fisika

siswa menerapkan konsep yang diajarkan.
Dengan demikian, proses pembelajaran fisika
menjadi lebih efektif, tidak hanya mempelajari
teori tetapi juga mendapatkan pengetahuan
tentang konsep fisika dalam lingkungan sekitar.
(Tanjung, et al., 67-75).

Materi Hukum Hooke dalam fisika
merupakan salah satu konsep yang cocok
diajarkan melalui model problem based learning
dengan pendekatan lingkungan. Hukum ini
menjelaskan aplikasinya banyak ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari sehingga hubungan
antara gaya dan pertambahan panjang suatu
benda elastis, seperti pegas,karet gelang,shock
motor dan masih banyak lagi. Melalui
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pembelajaran problem based learning peserta
didik diharapkan dapat lebih mudah memahami
konsep Hukum Hooke yang berkaitan dengan
lingkungan, serta meningkatkan hasil belajar
mereka. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui efektivitas penerapan model
problem based learning dengan pendekatan
lingkungan pada materi hukum Hooke .
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1
Tondano yang berlokasi di Jl G.Agung,
Rinegetan, Kec. Tondano Barat, Kab.
Minahasa, Sulawesi Utara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen semu yaitu metode yang
mempunyai kelas kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variable-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Pemilihan metode
penelitian ini dikarenakan kelas yang dijadikan
objek  penelitian  tidak = memungkinkan
pengontrolan secara ketat. Jadi, penelitian harus
dilakukan secara kondisional dengan tetap
memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi  validitas  hasil  penelitian.
Adapun desain penelitian yang digunakan
adalah Pretest-Posttest Control Group Design,
yaitu desain penelitian yang terdapat pretest
sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah
diberi perlakuan. Dengan cara ini, dapat
diketahui lebih tepat karena dapat dibandingkan
terlebih dahulu sebelum diberikan (Santosa,
2018). Variabel yang mempengaruhi atau
disebut dengan variable X. Dalam penelitian ini
yang menjadi variable bebas yaitu “Model
Pembelajaran  Problem Based Learning.”
Variabel yang dipengaruhi atau disebut variabel
Y. Dalam hal ini variabel terikat yakni “Hasil
Belajar Siswa.” Populasi dalam penelitian ini
yaitu Kelas XI Negeri | Tondano terdiri dari 5
kelas masing-masing berjumlah 30 siswa dan
sampel dalam penelitian ini diambil secara acak
dan didapat kelas yaitu kelas XI 1 dan XI 2
masing-masing berjumlah 30 siswa. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu uji normalitas data yang akan dianalisis
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statistik diasumsikan

berdistribusi normal. Oleh karena itu analisis

dengan inferensial,
data digunakan statistik inferensial parametrik.
Penggunaan statistik parametrik menghendaki
uji normalitas distribusi data. Uji normalitas
distribusi data dilakukan dengan teknik
Liliefors, menggunakan program spss 29,
dengan taraf signifikan ¢ = 0,05. Pada uji T atau
T-test merupakan uji statistik yang digunakan
untuk membandingkan rata-rata dua sampel
untuk menguji benar tidaknya sebuah hipotesis
pada suatu populasi. Persamaan uji hipotesis
komparatif dua sampel pihak kanan yaitu
sebagai berikut: ¢ = 37 — X,/ m
Uji T merupakan jawaban sementara atas
rumusan masalah yang ditanyakan dari
hubungan dua variabel atau lebih.Adapun
kriteria pengujian Varians dianggap memenuhi
kriteria homogen apabila Fhitung > Frabel -
Pada taraf kepercayaan 0,95 derajat kebebasan
maka varians tersebut dianggap homogen,
berlaku sebaliknya. Untuk menguji hipotesis
(Ho), hipotesis statistik komparatif dua sampel
pihak kanan. Teknik analisis data menggunakan
Uji N-Gain. Untuk melihat proses belajar fisika
pada peserta didik, digunakan lembar observasi
proses. Kategori tafsiran N-Gain dapat dilihat
pada tabel 1.
Tabel 1. Kategori Tafsiran N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>07 Tinggi

03<g<0,7 Sedang
g<03 Rendah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini hasil belajar siswa
diukur dengan menggunakan pretest sebelum
pembelajaran, dan posttest sesudah
pembelajaran, yang terdiri dari 15 soal
objektif/pilihan ganda. Pemberian tes dilakukan
pada masing-masing siswa disetiap kelas. Model
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu pembelajaran berbasis masalah dengan
pendekatan lingkungan pada kelas eksperimen
dan pembelajaran berbasis masalah tanpa
menggunakan pendekatan lingkungan pada

kelas kontrol. Distribusi nilai Pre-Test dan post-
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test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

disajikan dalam bentuk interval untuk

memberikan gambaran awal mengenai tingkat
penguasaan konsep peserta didik sebelum

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
hasil analisis deskriptif berdasarkan nilai pretest
dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan pada tabel 2. berikut ini

diberikan perlakuan.
Tabel 2. Analisis Deskriptif

N | Range | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation | Variance
Pretest Kelas 30 27 6 33| 19.67 6.504 | 42299
Eksperimen
Posttest Kelas 30 20 80 100 | 88.20 5075 | 25752
Eksperimen
Pretest Kelas Kontrol 30 34 6 40 | 20.03 7.819 61.137
Posttest Kelas Kontrol 30 30 30 60 | 40.43 7.074 50.047
Valid N (listwise) 30

Uji normalitas dilakukan untuk melihat
distribusi normal data dan sebagai uji prasyarat
untuk pengujian hipotesis. Uji normallitas ini
dilakukan dengan uji liliefors, dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05. Data dinyatakan

normal jika signifikansi > 0,05. Pengujian ini,
dilakukan dengan bantuan program spss 29
adapun hasil uji normalitas hasil pretest serta
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
dimuat pada tabel 3. berikut ini.

Tabel 3. Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar | pretest Kelas Kontrol 0.102 | 30 | .200% | 0974 | 30 | 0.655
Posttest Kelas Kontrol 0.158 30 0.055 0.941 30 | 0.097
Pretest Kelas Eksperimen 0.12 30 .200%* 0.976 30 0.711
Posttest Kelas Eksperimen 0.118 30 .200%* 0.961 30 0.325

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel 3, diperoleh untuk hasil pretest pada kelas
kontrol berada pada signifikansi 0,200 dan 0,655
pada metode kolmogrov-smiirnov dan shapiro-
wilk dengan posttest kelas kontrol dengan
signifikansi sebesar 0,055 dan 0,097. Adapun
untuk perolehan signifikansi pada kelas
eksperimen yakni pada hasil pretest sebesar
0,200 pada metode kolmogorov-smirnov dan
0,711 pada metode shapiro wilk, untuk hasil

posttest sebesar 0,200 dan 0,325. Dengan
demikian berdasarkan analisis data, pengujian
memenuhi syarat normalitas dengan masing-
masing data memperoleh nilai signifikansi
>(,05. Oleh karena itu data berdistribusi normal.

Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan
untuk mengetahui kesetaraan dari data hasil
pretest pada masing-masing kelas dan data hasil
posttest. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel
4 berikut ini.

Tabel 4. Uji Homogenitas Hasil Pre-Test

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 0.381 1 58 0.540
Based on Median 0.438 1 58 0.511
Based on Median and with adjusted df
0.438 1 54.650 0.511
Based on trimmed mean 0.413 1 58 0.523
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Uji normalitas dilakukan dengan
menggunakan metode uji levene dengan bantuan
program spss 29. Data dikatakan homogen jika
signifikansi >0,05. Berdasarkan tabel 4
dilakukan uji homogenitas pada hasil pretest
kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk Based

Tabel 5. Uji Homogenit

on Mean diperoleh signifikansi sebesar 0,540 itu
artinya signifikansi > 0,05. Dengan demikian
data hasil pretest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dinyatakan homogen.

as Hasil Post-Test

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1.640 1 58 0.205
Based on Median 1.356 1 58 0.249
Based on Median and with adjusted df
1.356 1 50.464 0.250
Based on trimmed mean 1.384 1 58 0.244

Berdasarkan tabel 5 dilakukan uji
homogenitas pada hasil posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol, untuk Based on
Mean diperoleh signifikansi sebesar 0,205 itu
artinya signifikansi > 0,05. Dengan demikian
data hasil posttest pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol dinyatakan homogen.

Pada Uji T ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Dengan kata lain uji hipotesis.
Pengujian ini dilakukan dengan metode uji
Independent Sample T-Test dan dianalisis
dengan bantuan program spss 29 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,05. Data dikatakan
memiliki pengaruh jika signifikansi <0,05.

Tabel 6. Uji T

Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
95% Confidence
Significance Interval of the
¢ df Mean Std. Error Difference
One- Two- | Difference | Difference
Sided | Sided Lower Upper
p p
Equal
variances -30.05 58 0.000 | 0.000 -47.767 1.590 -50.94 -44.58
assumed
Hasil | Equal
LS ] 30,05 | 52.60 | 0.000 | 0.000 | -47.767 1590 | -50.95 | -44.57
assumed

Berdasarkan hasil analisis yang termuat
pada tabel 6 didapatkan untuk nilai signifikansi
two sided p bernilai 0,000. Menurut kriteria
pengujian, Jika nilai signifikasi <0,05 maka
terdapat pengaruh antara posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dengan begitu
dapat dinyatakan bahwa pembelajaran dengan
Model Problem Based Learning dengan
pendekatan lingkungan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar peserta didik.
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Penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengetahui penerapan model Problem Based
Learning dengan pendekatan lingkungan pada
materi hukum Hooke untuk meningkatkan hasil
belajar di SMA N 1 Tondano. Dalam proses
pembelajaran  berlangsung  pada  kelas
eksperimen yang melibatkan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan
pendekatan lingkungan, peran peserta didik
dalam belajar cenderung lebih aktif dikarenakan
peserta didik tidak hanya mendengarkan



CHARM SAINS
Volume 6 No. 3 Hal 257-264

JURNAL PENDIDIKAN FISIKA
E-ISSN 2722-5860 28 Oktober 2025

penjelasan dari guru, tetapi terlibat secara aktif
dalam  mengamati, = menganalisis,  dan
menyelesaikan masalah terkait materi hukum
hooke.

Pengujian N-Gain dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada
kelas  eksperimen dan kelas  kontrol.
Berdasarkan tabel 7 perolehan skor N-gain pada
kelas eksperimen sebesar 0,85 pada kategori
tinggi, dan pada kelas kontrol berada pada
kategori rendah. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa penerapan model problem
based learning dengan pendekatan lingkungan
terbukti sangat efektif dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.Adapun hasil skor N-Gain
dimuat pada tabel 7. berikut ini

Tabel 7. Skor N-Gain

Kelas N-Gain Kategori
Eksperimen 0,85 Tinggi
Kontrol 0,24 Rendah

Sejalan dengan penelitian Daniel,
keterlibatan dalam proses pembelajaran dapat
menstimulasi dan mengembangkan bakat dari
peserta didik secara aktif dalam menemukan ide
pokok dari materi pelajaran, memecahkan soal
dan mengaplikasikannya sehingga peserta didik
mencapai hasil belajar yang memuaskan
(Daniel, et al, 2021). Menurut Arends
pengajaran berdasarkan masalah merupakan
suatu pendekatan pembelajaran dimana peserta
didik mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
ketrampilan tingkat lebih tinggi,
mengembangkan kemandirian dan percaya diri
(Trianto, 2012).

Selama pembelajaran berlangsung peserta
didik dapat menentukan rumus yang tepat dalam
pemecahan masalahnya. Model problem based
learning dianggap mampu membantu peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan
memahami konsep fisika (Samadun &
Dwikoranto, 2022) Pembelajaran ini dilakukan
dengan mengacuh pada tahapan model PBL,
Menurut Ibrahim&Nur fase-fase model Problem
Based Learning meliputi (1) Mengorientasi

peserta  didik  terhadap  masalah  (2)
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Mengorganisasi peserta didik untuk belajar (3)
Membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok (4) Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya (5) Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah (Trianto, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
penerapan model Problem Based Learning
dengan pendekatan lingkungan pada materi
hukum Hooke untuk meningkatkan hasil belajar
yang dilakukan di SMA Negeri 1 Tondano.
Dengan analisis data diperoleh bahwa terdapat
perbedaan skor hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen, skor rata rata posttest adalah 87,03
sedangkan kelas kontrol sebesar 40,43.

Selain itu hasil uji T menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 sig < 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol
setelah perlakuan diberikan. Dengan kata lain,
model Problem Based Learning berbasis
lingkungan memiliki pengaruh yang nyata
dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model Problem
Based Learning berbasis lingkungan berhasil
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi hukum Hooke, dimana siswa ikut terlibat
aktif selama proses pembelajaran, dan antusias
selama pembelajaran berlangsung. Menurut
Meyers, lingkungan belajar yang mendukung
dapat menstimulasi minat peserta didik,
memulai diskusi yang bermakna, dan membuka
ruang bagi peserta didik untuk saling bertukar
pikiran dan pandangan dengan menerima
bimbingan dari guru (Siew & Mapeala, 2016).
Sejalan dengan itu, Menurut Sanjaya model PBL
diartikan
pembelajaran yang menekankan kepada proses

sebagai  rangkaian  aktivitas
penyelesaian masalah yang dihadapi secara
ilmiah (Agustina, 2018).

Sebaliknya, pada kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran
konvensional, skor rata-rata pretest adalah 20,03
dan posttest adalah 40,43. Meskipun terdapat
peningkatan, namun selisihnya jauh lebih kecil
dibandingkan

dengan kelas eksperimen.
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Partisipasi peserta didik pada kelas kontrol jauh
lebih sedikit karena mereka tidak berperan
dalam merumuskan masalah . Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
konvensional cenderung kurang memberikan
ruang bagi siswa untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan
aktif selama proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan  hasil analisis N-gain
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar
pada kelas eksperimen berada dalam kategori
tinggi sedangkan pada kelas kontrol berada pada
kategori rendah. Penggunaan model Problem
Based Learning dengan pendekatan lingkungan
tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara
signifikan, tetapi juga dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik khususnya pada materi
fisika hukum Hooke. Model pembelajaran
problem based learning membantu peserta didik
untuk menelaah hubungan antara teori dan
praktik, menghilangkan kebiasaan menghafal,
serta memahami konsep dan prinsip yang
menjadi inti dalam fisika (Nicholus, et al., 2024)
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model Problem Based Learning dengan
pendekatan lingkungan pada materi hukum
Hooke menjadi strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik, baik dari aspek kognitif dalam memahami
konsep hukum hooke dan penerapannya dalam
kehidupan dan mengembangkan kemampuan
berpikir kritis lewat pemecahan masalah pada
konsep elastisitas, tegangan serta regangan,
dengan kerja sama antar teman kelompok, serta
mampu menganalisis konsep fisika materi
hukum Hooke pada pendekatan lingkungan.
4. KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa
penerapan model Problem Based Learning
(PBL) dengan pendekatan lingkungan pada
materi Hukum Hooke memberikan dampak
positif terhadap proses pembelajaran di kelas.
Model ini mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dalam mengamati, menganalisis, dan
memecahkan masalah yang berkaitan dengan
fenomena di lingkungan sekitar.
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Model pembelajaran Problem Based
Learning dengan pendekatan lingkungan
merupakan strategi pembelajaran yang efektif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik
khususnya pada materi hukum Hooke, baik dari
aspek kognitif maupun dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kerja sama, serta
kepedulian terhadap lingkungan.
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